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mangkurat, 91 halaman. Pembimbing utama Achmad Ratomi, S.H., M.H. 

 

Dalam konteks peradilan pidana anak di Indonesia, perlindungan hak anak menjadi 

hal yang sangat penting. Salah satu aspek yang menjadi fokus utama adalah diversi, 

yaitu pendekatan hukum yang mempertimbangkan hak-hak anak dalam sistem 

peradilan pidana anak. Diversi merupakan kewajiban penting bagi lembaga 

penegak hukum di pengadilan dalam penanganan anak yang terlibat dalam proses 

hukum. Hal ini mencerminkan pengakuan akan perlunya perlakuan khusus terhadap 

anak oleh hukum, mengingat anak-anak seringkali menghadapi tekanan psikologis 

dan emosional yang berdampak jangka panjang pada perkembangan mereka. 

Diversi bertujuan untuk mengalihkan anak-anak dari sistem peradilan pidana 

formal dan memberikan alternatif yang lebih mendukung pembinaan dan 

rehabilitasi. Namun, dalam pelaksanaannya, diversi masih menghadapi sejumlah 

kendala, seperti kurangnya kesadaran, pemahaman yang terbatas, dan resistensi 

terhadap perubahan dalam sistem hukum. Dalam penerapan diversi, Namun, dalam 

pelaksanaannya, diversi masih menghadapi sejumlah kendala, seperti kurangnya 

kesadaran, pemahaman yang terbatas, dan resistensi terhadap perubahan dalam 

sistem hukum serta perlu memperhatikan hak-hak penyidik, penuntut umum, dan 

hakim, serta memprioritaskan perlindungan terhadap kepentingan anak. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami hak-hak penyidik, penuntut umum, dan hakim 

dalam kewajiban menjalankan diversi, serta memprioritaskan kepentingan anak. 

Tujuan dari penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang bersifat 

deskriptif dan preskriptif analitis untuk memberikan preskripsi berkaitan dengan 

pemberlakuan diversi kepada penyidik, penuntut umum, dan hakim. Sesuai dengan 

sifat penelitian hukumnya, yakni preskriptif analisis, maka pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan perundang-undangan (statue approach) untuk 

menganalisis isu hukumnya dengan menggunakan bahan hukum primer dan 

sekunder yang pengumpulannya menggunakan studi dokumenter dan studi pustaka, 

bahan hukum yang dianalisis teks/isi berdasarkan logika dan argumentasi. 

Meningkatnya kompleksitas masyarakat modern telah memberikan dampak serius 

pada anak-anak, terutama dalam situasi yang melibatkan mereka dengan hukum. 

Anak-anak yang terlibat dalam proses hukum sering menghadapi tekanan 

psikologis dan emosional yang dapat berdampak jangka panjang pada 
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perkembangan mereka. Dalam konteks ini, diversi menjadi penting karena 

merupakan upaya untuk mengalihkan anak dari sistem peradilan pidana formal ke 

alternatif yang lebih mendukung pembinaan dan rehabilitasi. Di Indonesia, 

fenomena anak yang berhadapan dengan hukum menjadi perhatian serius, dengan 

jumlah kasus kekerasan terhadap anak yang terus meningkat. Meskipun ada 

peraturan yang melindungi hak-hak anak, implementasinya dihadapkan pada 

tantangan. Anak-anak yang terlibat dalam pelanggaran hukum juga menghadapi 

risiko terseret ke dalam sistem peradilan pidana yang lebih luas. Meskipun diversi 

telah diatur dalam perundang-undangan, pelaksanaannya masih menghadapi 

kendala, seperti kurangnya kesadaran dan pemahaman yang terbatas. Oleh karena 

itu, diperlukan penguatan dalam menerapkan diversi sebagai alternatif dari pidana 

konvensional, yang tidak hanya memberikan solusi yang lebih efektif bagi anak, 

tetapi juga mengurangi beban pada sistem pidana yang kurang memperhatikan 

rehabilitasi. Dalam penerapan diversi, kewajiban penyidik, penuntut umum, dan 

hakim memiliki peran yang penting. Penyidik perlu mengumpulkan informasi 

terkait anak untuk menilai apakah diversi merupakan pilihan yang tepat. Penuntut 

umum harus menerima dan menilai usulan diversi, serta mengusulkannya kepada 

pengadilan. Hakim memeriksa usulan diversi dan menetapkannya sebagai putusan 

pengadilan, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti tingkat keparahan 

pelanggaran dan kesiapan anak untuk rehabilitasi. Penerapan diversi didasarkan 

pada prinsip-prinsip restoratif, pemahaman terhadap faktor penyebab pelanggaran, 

kemanusiaan dan keadilan, penerapan hukuman yang proporsional, serta 

pemahaman terhadap perkembangan anak. Dengan mempertimbangkan landasan 

pemikiran ini, diversi dapat menciptakan sistem hukum yang lebih adil dan 

memperhatikan kepentingan anak dengan lebih baik. 

Ancaman sanksi pidana dalam Pasal 96 UU SPPA dapat menghambat kebebasan 

hakim untuk melakukan terobosan hukum, serta merancang hakim Indonesia 

menjadi terlalu formil legalistik dan membuat hakim terlalu fokus pada kepastian 

hukum daripada keadilan substansif. Kriminalisasi dalam Pasal 96 juga dianggap 

melanggar prinsip jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum yang adil. 

Penghapusan Pasal 96 dianggap sebagai langkah penting dalam memberikan 

perlindungan yang lebih baik terhadap hak-hak anak dalam konteks peradilan 

pidana. Jadi, Pasal 96 yang mengancam sanksi pidana bagi penegak hukum yang 

tidak melaksanakan diversi telah dibatalkan oleh Mahkamah Konstitusi karena 

dianggap melanggar prinsip independensi peradilan dan hakim. Meskipun diversi 

masih dilaksanakan, tidak ada lagi pasal yang mengancam sanksi pidana bagi hakim 

yang tidak melaksanakannya. Sejarah perkembangan regulasi mengenai sistem 

peradilan pidana anak di Indonesia mengalami beberapa kali perubahan dalam 

aturan mengenai penanganan hukum terhadap anak-anak pelaku tindak pidana. 

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 
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menghapus Pasal 96 setelah judicial review oleh Mahkamah Konstitusi karena 

dianggap melanggar prinsip independensi peradilan dan hakim, serta sebagai 

langkah penting dalam memberikan perlindungan yang lebih baik terhadap hak-hak 

anak dalam konteks peradilan pidana.  
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ABSTRAK 

Tujuan dari penulisan skripsi ini berdasarkan permasalahan yang ada ialah untuk 

mengetahui landasan pemikiran yang mendasari pengaturan kewajiban Penyidik, 

Penuntut Umum, dan Hakim pada Pengadilan Negeri wajib melakukan diversi serta 

untuk mengetahui alasan Mahkamah Konstitusi menghapus tindak pidana pada 

Pasal 96 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian hukum normatif, di mana penelitian ini memperoleh bahan 

hukum dengan cara menganalisis dan mengkaji bahan-bahan hukum yang berkaitan 

dengan masalah yang akan dibahas. 

Dan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Implementasi diversi di 

pengadilan negeri merupakan kewajiban yang semakin penting dalam menangani 

anak-anak yang terlibat dalam proses hukum. Dengan mempertimbangkan 

perlindungan dan kepentingan anak, penerapan kewajiban diversi bagi Penyidik, 

Penuntut Umum, dan Hakim di Pengadilan Negeri penting karena diversi 

memerlukan kerjasama antarstakeholder dan pemahaman mendalam terhadap 

prinsip-prinsip hak asasi manusia dengan terfokus pada hak-hak khusus dan 

perlindungan anak dalam sistem peradilan pidana. Kedua, Mahkamah Konstitusi 

menghapus Pasal 96 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak di Indonesia karena dianggap melanggar prinsip 

indepedensi peradilan dan hakim. Pengapusan Pasal 96 tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kebebasan hakim dalam memutus perkara anak dan mengurangi 

krimanalisasi dalam sistem peradilan pidana anak. 

 

Kata Kunci (keyword): Dekriminalisasi, Tindak Pidana, Diversi, Penyidik, 

Penuntut Umum, Hakim, Sistem Peradilan Pidana Anak 
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